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HIBAH BERSAING ;

Oleh : Dr. Ir. Yuli Hariyati, MS¥)

PENGANTAR

Langkah-Langkah Penelitian

Latar belakang masalah memuat hal-hal yang melatar belakangi

dilakukannya penelitian, apa hal yang menarik untuk melakukan penelitian

biasanya karena adanya kesenjangan antara kesenjangan antara yang

seharusnya dan kenyataan. Dalam bagian ini dimuat deskripsi singkat

wilayah penelitian dan juga jika diperlukan hasil penelitian peneliti

sebelumnya. Secara rinci latar belakang (Wardi Bachtiar:1997) berisi:

1. Argumentasi mengapa masalah tersebut menarik untuk diteliti
dipandang dari bidang keilmuan/maupun kebutuhan praktis.

2. Penjelasan akibat-akibat negatif jika masalah tersebut tidak
dipecahkan.

3. Penjelasan dampak positif yang timbul dari hasil-hasil penelitian

4. Penjelasan bahwa masalah tersebut relevan, aktual dan sesuai

dengan situasi dan kebutuhan zaman

Relevansinya dengna penelitian-penelitian sebelumnya

Gambaran hasil penelitian dan manfaatnya bagi masyarakat atau

negara dan bagi perkembanganr ilmu

o o

Identifikasi, Pemilihan dan Perumusan Masalah
a. ldentifikasi Masalah
Masalah penelitian dapat diidentifikasi sebagai adanya kesenjangan
antara apa yang seharusnya dan apa yang ada dalam kenyataan, adanya
kesenjangan informasi atau teori dan sebagainya.
b. Pemilihan Masalah
1). Mempunyai nilai penelitian (asli penting dan dapat diuji)
2). Fisible (biaya, waktu dan kondisi)
3). Sesuai dengan kualifikasi peneliti
4). Menghubungkar dua variabel atau lebih (Nazir: 1988,
c. Sumber Masalah
Bacaan, seminar, diskusi, pengamatan, pengalaman, hasil penelitian
terdahulu, dan lain-lain.
d. Perumusan Masalah
1). Dirumuskan dalam bentuk kalimat tanya
2). Jelas dan padat
3). Dapat menjadi dasar dalan» merumusan hipotesa dan judul
penelitian ‘
Selain dirumuskan dalam bentuk kalimat Tanya, suatu masalah dapat
dirumuskan dengan menggunakan kalimat berita. Keduanya sama
baiknya akan tetapi ada perbedaan dalam kemampuannya
mengkomunikasikan pesan yang ada di dalamnya. Kalimat berita lebih
bersifat memberikan gambaran tentang karakteristk masalah yang
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bersangkutan. Sedangkan kalimat tanya dapat lebih mengakibatkan

adanya tantangan untuk mengumpulkan informasi lebih lanjut.

Terlepas dari bentuk perumusan masalah yang digunakan, terdapat

beberapa kriteria yang dapat dipakai sebagai pegangan untuk

merumuskan masalah, yaitu sebagai berikut :

1) Masalah yang dirumuskan harus mampu menggambarkan penguralan
tentang gejala-gejala yang dimilikinya dan bagaimana kaitan antara
gejala satu dengan gejala lainnya.

2) Masalah harus dirumuskan secara jelas dan tidak berarti dua, artinya
tidak ada maksud lain yang terkandung selain bunyi masalahnya.
Rumusan masalah tersebut juga harus dapat menerangkan dirinya
sendiri sehingga tidak diperlukan keterangan lain  untuk
menjelaskannya. Masalah yang baik selalu dilengkapi dengan
rumusan yang utuh antara unsur sebab dan unsur akibat sehingga
dapat menantang pemikiran lebih jauh.

3) Masalah yang baik hendaknya dapat memancing pembuktian lebih
lanjut secara empiris. Suatu masalah tidak hanya menggambarkan
hubungan antargejala tetapi juga bagaimana gejala-gejala tersebut
dapat diukur (Ace Suryadi: 2000).

Perumusan Tujuan dan Manfaat Penelitian

1) Tujuan penelitian adalah suatu pernyataan tentang apa yang akan kita
cari/ capai dari masalah penelitian. Cara merumuskan yang paling
mudah adalah dengan mengubah kalimat pertanyaan dalam rumusan
masalah menjadi kalimat pernyataan.

2) Manfaat penelitian mencakup manfaat teoritis dan praktis
(Arikunto:1992).

* Telaah Pustaka

1) Manfaat Telaah Pustaka

2) Untuk memperdalam pengetahuan tentang masalah yang diteliti

3) Menyusun kerangka teoritis yang menjadi landasan pemikiran

4) Untuk mempertajam konsep yang digunakan sehingga memudahkan
perumusan bhipotesa

5) Untuk menghindari terjadinya pengulangan penelitian

* Pembentukan Kerangka Teori

Kerangka teori merupakan landasan pemikiran yang membantu arah
penelitian, pemilihan konsep, perumusan hipotesa dan memberi kerangka
orientasi untuk klasifikasi dan analisis data (Koentjaraningrat:1973).
Kerangka teori dibuat berdasarkan teori-teori yang sudah ada atau
berdasarkan pemikiran logis yang dibangun oleh peneliti sendiri.

Teori yang dibahas atau teori yang dikupas harus mempunyai relevansi
yang kuat dengan permasalahan penelitian. Sifatnya mengemukakan
bagaimana seharusnya tentang masalah yang diteliti tersebut berdasar
konsep atau teori-teori tertentu. Khusus untuk penelitian hubungan dua
variabel atau lebih maka dalam landasan teori harus dapat digambarkan
secara jelas bagaimana hubungan dua variabel tersebut.
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= Perumusan Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban terhadap masalah penelitian yang secara
teoritis dianggap paling mungkin dan paling tinggi tingkat kebenarannya.
Hipotesa merupakan kristalisasi dari kesimpulan teoritik yang diperoleh
dari telaah pustaka. Secara statistix hipotesis merupakan pernyataan
mengenai keadaan populasi yang akan diuji kebenarannya berdasarkan
data yang diperoleh dari sampel penelitian.

= Definisi Operasional Variabel Penelitian

Konsep merupakan definisi dari sekelompok fakta atau gejala (yang akan
ditelit). Konsep ada yang sederhana dan dapat dilihat seperti konsep
meja, kursi dan sebagainya dan ada konsep yang abstrak dan tak dapat
dilihat seeprti konsep partisipasi, peranan dan sebagainya. Konsep yang
tak dapat dilihat disebut construct. Karena construct bergerak di alam
abstrak maka perlu diubah dalam bentuk yang dapat diukur secara
empiris, atau dalam kata lain perlu ada definisi operasional.

Definisi operasional adalah mengubah konsep dengan kata-kata yang
mengga.nbarkan perilaku atau gejala yang dapat diamati dan dapat diuji
kebenarannya oleh orang lain.
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KISI-KIS| PROGRAM PENELITIAN DP2M
YANG PERLU DICERMATI

A. PENELITIAN FUNDAMENTAL

Tujuan Memperkaya khasanah ilmu pengetahuan (body of knowledge)
sebagai jawaban atas pertanyaan mengapa (why).
Tema Tema hebas,
Ada unsur kebaharuan,
Topik sesuai kreasi peneliti,
Biasanya hasil penelitian ini tidak siap untuk dipakai secara
langsung. "
Pengusul S3 atau Lektor Kepala ke atas,
Tidak ada batas maksimum sebagai peneliti,
Track record penelitian dari pengusul
Publikasi i'/miah dalam jurnal,
Tim maksimum terdiri dari 3 (tiga) peneliti,
Tidak merangkap sebagai ketua peneliti program CP2M lainnya
pada tahun yang same.
Diutamakar. bagi dosen yang ada relevansinya dengan bidang
keilmuan dan mata kuliah yang diampu. 4.
Institusi Seluruh perguruan tinggi di Indonesia.
Pengusul ¥
Mitra Tidak diperlukan
Pengusul
Metode Dikoordinasikan oleh DP2M,
Seleksi Desk evaluation,
Monitoring 'DP2M mengkoordinasikan monev tahunan secara terpusat,
dan Seminar hasil penelitian dilakukan terpusat
Evaluasi
Luaran Artikel ilmiah 1 tahun setelah selesai penelitian (dalam jurnal
terakreditasi),
Laporan penelitian,
Bahan ajar dan memperkaya Satuan Acara Perkuliahan
Orientasi penelitian:
mekanisme
proses
fenomena
Potensi mengahasilkan HKI
Biaya Maksimum Rp 40 juta,- per tahun (berlaku sejak tahun 2006)
Waktu Maksimum 2 (dua) tahun, dapat dilakukan hanya untuk 1 (satu)
pelaksanaan | tahun,
Penerimaan Proposal diterima DP2M selambat-lambatnya setiap akhir bulan
Proposal Maret
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B. HIBAH PEKERTI

Tujuan

Menggalang kerjasama penelitian antara peneliti TPP(Tim Peneliti
Pengusul) dan TPM (Tim Pengusul Mitra) baik dalam dan luar
negeri,

Menggalang kerjasama secara institusional,

Meningkatkan mutu peneliti TPP melalui pemagangan;

Terbentuknya kolaborasi kelembagaan TPP dan TPM,
berkesinambungan

Tema

Tema bebas, 2. Ada unsur kebaruan (novelty)

Topik disepakati dan hasil kreasi TPP dan TPM

Diharapkan menjadi ciri khas TPP dan terkait dengan bidang
keilmuwan dan matak.liah yang diampu.

Pengusul

TPP adalah kelompok peneliti yang memerlukan pemagangan dari
pihak lain,

TPM adalah kelompok peneliti yang mampu memberikan bimbingan
dan bantuan teknis kepada TPP, ditunjukkan dengan Track record
TPM

TPP yang telah mempunyai acceptance letter dari TPM luar negeri
untuk program yang diusulkan memperoleh prioritas dari DP2M.

Memahami/mengetahui Road Vap penelitian yang akan dilakukan,

Mempunyai program penelitiari yang akan dikembangkan secara
bersama-sama, -

Setiap TPM hanya diperkenankan menerima maksimum 2 TPP

Susunan tim peneliti TPP terdiri atas 1 ketua, maksimum 2 anggota,

Tim peneliti TPP maksimum bergelar Master (S2),

TPP tidak berstatus mahasiswa, tidak memegang jabatan struktural,

Tim peneliti TPM terdiri atas 1 ketua dan 1 anggota,

Tim peneliti TPM harus bergelar Doktor (S3),

Tidak berasal dari PT yang sama,

Feneliti TPP lulusan luar negeri, baru dapat bermitra dengan TPM
luar negeri setelah 2 tahun sejak kelulusannya.

Ins.Pengusul

Seluruh perguruan tinggi di Indonesia

Mitra
Pengusul

Perguruan Tinggi atau Lembaga Riset yang mampu melakukan
pemagangan ditinjau dari SDM, sarana maupun prasarana yang
dimiliki.

Metode
Seleksi

Full proposal yang telah lolos seleksi ditingkat perguruan tinggi
pengusul.

Desk evaluation, presentasi usulan penelitian

Dikoordinasikan DP2M.

Monitoring
dan Evaluasi

Dikoordinasikan oleh DP2M, Presentasi hasil program tahun berjalan
oleh TPP dan TPM,

Laporan penelitian dibuat oleh TPP dan disetujui oleh TPM,

Laporan kemajuan pelaksanaan magang oleh TPM,

Site visit di institusi TPP dan TPM

Luaran

Proposal riset kompetitif untuk diaplikasikan Nasional maupun
Internasional,

Pengayaan bahan ajar,

Publikasi Jurnal limiah nasional/internasional.

HKI (terutama paten)

Biaya

Disesuaikan kebutuhan dengan batas maksimum Rp75,- juta per
tahun
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Waktu
Pelaksanaan

Maksimum 2 Periode, kecuali bagi peneliti yang be.hasil
mempublikasikan hasilnya pada jurnal internasional dan
memperoleh HKI dapat mengajukan untuk periode berikutnya.
- Tiap periode untuk multi tahun (maksimum 3 tahun)

Penerimaan
proposal

Proposal diterima DP2M selambat-lambatnya setiap akhir bulan
Maret '
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C.HIBAH BERSAING

Tujuan Inovasi dan invensi dalam bidang limu Pengetahuan, Teknologi dan
Kesenian (Ipteks).
Tema Tema bebas,

Original,

Ada unsur kebaruan,

Ada relevansi dengan latar belakang peneliti dan berkaitan
dengan matakuliah yang diampu.

Pengusul Dosen dengan pendidikan minimum S2,

Track record penelitian yang pernah dilakukan,

Tim terdiri dari maksimum 4 (empat) peneliti, diutamakan
multidisiplin,

Komposisi peneliti dapat berubah setiap tahun sesuai kebutuhan
penelitian,

Maksimum 2 x sebagai ketua dan/atau anggota, kecuali bagi
peneliti yang berhasil mempublikasikan hasilhya pada jurnal
internasional dan memperoleh HKI dapat mengajukan untuk
periode berikutnya,

Tidak merangkap sebagai ketua peneliti dan/atau anggota program
DP2M lainnya pada tahun yang sama,

Peneliti hanya diperbolehkan untuk mengusulkan 1 (satu) proposal
hibah bersaing pada tahun yang sama,

Pengusul yang berstatus sebagai mahasiswa, lembaga pengusul
adalah lernbaga perguruan tinggi asal yang bersangkutan,

Diutamakan bagi dosen yang ada relevansinya dengan bidang

| keilmuan dan matakuliah yang diampu.
Institusi Seluruh perguruan tinggi di Indonesia
Pengusul
Mitra Tidak diperlukan
Pengusul
Metode Dikoordinasikan oleh DP2M
Seleksi Untuk menjaga objektivitas seleksi, dibentuk 10 (sepuluh)
kelompok bidang keilmuan,

Desk evaluation, presentasi

Monitoring DP2M mengkoordinasikan monev tahunan secara terpusat,
dan Evaluasi Seminar hasil penelitian dilakukan terpusat,

Site visit, bila diperlukan.

Luaran Proses dan produk ipteks (metode, blue print, prototype, sistem,
kebijakan, model),

Potensi HKI,

Artikel ilmiah (dalam jurnal nasional/internasional)

Memperkaya bahan ajar, Laporan penelitian,

Teknologi tepat guna

Biaya Sesuai kebutuhan dengar batas maksimum Rp 50,- juta per tahun

Waktu Maksimum 2 Periode, kecuali bagi peneliti yang berhasil

Pelaksanaan mempublikasikan hasilnya pada jurnal interrasional dan
memperoleh HKI dapat mengajukan untuk periode berikutnya.

Tiap periode untuk multi tahun (maksimum 3 tahun)

Penerimaan Proposal diterima DP2M selambat-lambatnya setiap akhir bulan
Proposal Maret
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D. HIBAH PASCA SARJANA

Tujuan Meningkatkar mutu pendidikan pasca sarjana melalui peningkatkan
mutu penelitian yang berkualitas internasional.

Terobosan baru dalam Ipteks bagi masa depan

Tema Ada unsur kebaruan,

Originalitas

Memahami dan mengetahui Road Map penelitian yang akan
dilakukan

Lingkup penelitian disesuaikan Jengan thesis/desertasi mahasiswa
pasca sarjana terkait dengan penelitian yang diusulkan.

Track record peneliti (dosen) menjadi acuan

Pengusul Dosen yaiig mempunyai bimbingan Doktor dan/atau Magister.

Tim peneliti terdiri atas ketua, maksimum 2 anggota tim peneliti
yang juga bertindak sebagai dosen pembimbing mahasiswa
pasca.

Anggota peneliti dianjurkan dari disiplin yang berbeda dan dapat
diganti sesuai kebutuhan.

Dosen yang dapat menjadi ketua dan anggota peneliti harus dosen
tetap perguruan tinggi yang layak sebagai pembimbing
rmahasiswa pasca (dilengkapi surat keterangan).

Keterlibatan mahasiswa minimum 4 orang S2 dan 2 orang S3.

Bagi program pasca sarjana yang belum memiliki program doktor
minimal 6 orang S2 dalam 3 tahun. Usulan tahun pertama harus
menyertakan minimal 2 mahasiswa program S2.

Mahasiswa S2 hanya boleh dilibatkan antara semester 1 dan
semester 3 dari masa studinya selama maksimum 1 tahun.

Mahasiswa S3 hanya boleh dilibatkan antara semester 1 dan
semester 5 dari masa studinya selarna maksimum 2 tahun.

Institusi Seluruh perguruan tinggi di Indonesia yang memiliki program pasca
Pengusul sarjana pada bidang penelitian yang diusulkan. .
Mitra Tidak Diperlukan
Pengusul
Metode Proposal lengkap yang telah lolos seleksi ditingkat perguruan tinggi
Seleksi pengusul.
Desk evaluation, presentasi usulan penelitian
Dikoordinasikan DP2M.
Monitoring Dikoordinasikan oleh DP2M,
dan Evaluasi Presentasi hasil program tahun berjalan,
Site visit
Luaran Thesis, desertasi, 2.Publikasi nasional/internasional,
3. Jumlah lulusan mahasiswa pascasarjana,
Jumlah lulusan doktor, 5. HKI
Biaya Sesuai kebutuhan dengan batas maksimum Rp 90,- juta per tahun
Waktu Maksimum 2 Periode, kecuali bagi peneliti yang berhasil

Pelaksanaan

mempublikasikan hasilnya pada jurnal internasional dan
memperoleh HKI dapat mengajukan untuk periode berikutnya.
Tiap periode untuk multi tahun (maksimum 3 tahun)

Proposal

Proposal diterima DP2M selambat-lambatnya setiap akhir September |
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Proses teknologi komersial,
Produk teknologi komersial,

E. RAPID

Tujuan 1. Kegiatan ini ditujukan untuk mengkomersialisasikan hasil hasil
penelitian dan pengabdian kepada masyaraket, sehingga dalam
RAPID aktivitas peneiitiannya tidak menonjol dan titik beratnya
untuk (Commercializing technology research nroduct).

2. Terbentuknya suatu kerjasaima yang saling menguntungkan
aniara dunia industri dengan Perguruan Tinggi.

Tema 1. Tema ditetapkan berdasarkan permintaan top down,

2. Setiap tema didukung TOR terfokus yang dibuat dan ditetapkan
oleh DP2M berdasarkan isu-isu strategis nasional dan/atau
internasional,

3. Berdasarkan permintaan atau kebutuhan dari cunia usaha dan
industri,

4. Ada unsur kebaruan dalam Iptek,

5. Sudah mempunyai hasil penelitian dan teknologi yang
mendukung topik kegiatan RAPID.

Pengusul 1. Ketua pelaksana harus tenaga dosen tetap perguruan tinggi,

2. Berpendidikan Doktor (S3),

3. Mempunyai pengalaman yang memadai dalara bidang
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat,

4. Tim pelaksana Rapid sebanyak-banyaknya terdiri atas 5 (lima)
orang, terdiri atas peneliti dan praktisi terkait dengan bidang
garapan.

5. Track record penelitian sela-as dengan hasil produk yang akan
dihasilkan,

6. Memiliki networking dengan dunia industri yang relevan.

Institusi Seluruh perguruan tinggi di Indonesia,
Mitra 1. Adalah Badan Usaha berstatus badan hukum,
Pengusul 2. Tergolong industri menengah ke atas,

3. Telah beroperasi minimal selama 5 tahun dan mempunyai
prospek pemasaran yang baik.

4. Bersedia berkolaborasi dengan Perguruan Tinggi.

Metode 1. Pra proposal yang dikirimkan ke DP2M adalah praproposal

Seleksi yang telah diseleksi dan dinyatakan layak oleh lembaga yang
bertanggung jawab terhadap kegiatan penelitian dan
pengabdian pada masyarakat dari Perguruan Tinggi pengusuil.

2. Desk evaluation,

3. Presentasi Pra Proposal,

4. Site visit oleh Tim Pakar dari DP2M

5. Full proposal evaluation oleh Tim Pakar DP2M

6. Presentasi Full Proposal

7. Site Visite oleh Tim Pakar DP2M Evaluasi tahap akhir dan
penetapan.

Monitoring 1. Dikoordinasikan oleh DP2M,
dan Evaluasi | 2. Presentasi hasil program tahun berjalan,

3. Site visit,

4. Dilaksanakan secara bertahap sesuai keperluan.
Luaran 1. Produk siap untuk industrial scale,

2.

x §

4.

Income Generating Unit bagi institusi dan pelaksana terkait,
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5. Artkel limiah Nasional/Internasional,
6. Memperkaya bahan ajar,
7. HKI (paten).
Biaya 1. Mitra industri harus berkontribusi in-cash minimal 25% terhadap
nilai nominal kontrak, tidak termasuk in-kind,
2. Perguruan tinggi berkewajiban berkontribusi sebesar 15%
terhadap nilai nominal kontrak, tidak termasuk in-kind,
3. Sesuai kebutuhan seperti yang tertera dalam TOR terkait
dengan batas maksimum Rp 300 juta,- per tahun.
Waktu 1. Sesuai dengan TOR
Pelaksanaan | 2. Sesuai kebutuhan
Penerimaan | Proposal diterima DP2M berdasarkan permintaan dalam TOR
' Proposal

usﬁ""‘"
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A. Penelitian Hibah Bersaing

Kegiatan penelitian Hibah Bersaing dilaksanakan sebagai salah
satu model penelitian kompetitif yang tergolong dalam kelompok
penelitian mandiri yang lebih diarahkan untuk menciptakan inovasi dan
pengembangan ipteks. Penelitian Hibah Bersaing diperuntukkan bagi
dosen produktif, dengan lama penelitian 2-3 tahun dan dana maksimum
setiap tahun sebesar Rp.50.000.000,00. Maksimum 2 periode, kecuali
bagi peneliti yang berhasil mempublikasikan hasilnya pada jurnal
internasional dan atau memperoleh HKI (paten atau lainnya). Dalam
proses seleksi, bila dirasa perlu pengusul diundang untuk memaparkan
usul penelitiannya di hadapan para penilai yang ditunjuk. Setiap tahun,
peneliti harus memaparkan kemajuan pekerjaannya dan usul kegiatanrya
(bila ada) di hadapan para pembahas dalam Seminar Pemantauan Hibah
Bersaing. Setahun setelah penelitian Hibah Bersaing tuntas
dilaksanakan, peneliti akan diseleksi dan diundang untuk memaparkan
hasil penelitian kumulatifnya dihadapan para penentu kebijakan tingkat
nasional dan para peneliti lain.

Persyaratan administrasi meliputi hal-hal sebagai berikut:

a. Tim Peneliti terdiri atas Peneliti Utama dan Anggota

b. Peneliti utama sekurang-kurangnya bergelar S2

c. Bila Peneliti Utama berhalangari, penggantinya minimum bergelar S2
dan berasal dari perguruan tinggi yang sama

d. Biodata pengusul mencerminkan frack record yang relevan dengan
penelitian yang diusulkan

e. Jumlah anggota maksimum 3 crang (diutamakan multi disiplin).
Tugas dan peran setiap peneliti diuraikan dengan jelas dan disetujui
oleh yang bersangkutan. Susunan anggota peneliti dari waktu ke
waktu dapat berubah, sesuai dengan kebutuhan penelitian

f. Pengusul yang berstatus mahasiswa, lembaga pengusul adalah
perguruan tinggi asal yang bersangkutan

g. Hanya diperbolehkan maksimum 2 kali sebagai ketua dan/atau
anggota, kecuali bagi peneliti yang berhasil mempublikasikan
hasilnya pada jurnal internasional dan memperoleh HKI dapat
mengajukan untuk periode berikutriya

h. Tiap pengusul hanya boleh mengusulkan 1 usulan pada tahun yang
sama, baik sebagai ketua maupun sebagai anggota

i. Ketua penelit’ tidak menjadi pereliti utama aiau anggota dalam
penelitian dengan sumber dana Dikti pada tahun yang sama

j. Pelaksanaan peneiitian (termasuk penggunaan dena) harus
terdokumentasi dalam bentuk logbook, meliputi tanggal, kegiatan,
dan hasilnya

k. Peneliti utama yang mewakilkan kepada anggota pada saat
pemaparan harus melimpahkan status peneliti utama kepada
anggota yang mewakili dan diketahui oleh lembaga penelitian.
Peneliti utama pengganti harus berasal dari perguruan tinggi yang
sama

I. Penelitian yang dihentikan sebelum masanya akibat kelalaian, diberi
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sanksi tidak diperkenankan mengajukan usulan ke DP2M dalam
kurun waktu 2 tahun berturut-turut.

Setelah penelitian selesai, para peneliti harus menyajikan hasil
penelitiannya dalam forum nasional dan mempublikasikannya dalam
jurnal internasional atau sekurang-kurangnya dalam jurnal nasional
terakreditasi. Hasil penelitian harus dipublikasikan selambatlambatnya
pada tahun kedua sejak penelitian dimulai. Luaran lainnya yang
diharapkan dari program ini adalah: (1) proses dan produk ipteks
(metode, blue print, prototype, sistem, kebijakan atau model), (2) HKI, (3)
bahan ajar, (4) teknologi tepat guna, dan (5) laporan penelitian.

Substansi Penelitian
1. ABSTRAK

Kemukakan tujuan jangka panjang dan target khusus yang ingin
dicapai serta metode yang akan dipakai dalam pencapaian tujuan
tersebut. Abstrak harus mampu menguraikan secara cermat dan singkat
tentang rencana kegiatan yang diusulkan. Tidak melebihi 200 kata, diketik
dengan jarak baris 1 spasi.
2. BAB |. PENDAHULUAN

Latar Belakang (tidak lebih dari 1 halaman), Tujuan Khusus (tidak
lebih dari 1 halaman), dan Urgensi (Keutamaan) Penelitian (tidak lebih
dari 3 halaman).
3. BAB IIl. STUDI PUSTAKA

State of the art dalam bidang yang diteliti hasil yang sudah
dicapai, studi pendahuluan yang sudah dilaksanakan dan tidak melebihi 8
halaman. ‘
4. BAB Illl. METODE PENELITIAN

Dilengkapi dengan bagan alir penelitian yang menggambarkan apa
yang sudah dilaksanakan dan yang akan dikerjakan secara multitahun.
Bagan penelitian harus dibuat secara utuh dengan penahapan yang jelas,
mulai dari marna, bagaimana luarannya, dan indikator capaian yang
terukur.
5. BAB IV. PEMBIAYAAN

Pembiayaan diperinci berdasarkan Tahun dan Jenis Pengeluaran,
yaitu Gaji dan Upah, Peralatan, Bahan Habis Pakai (Material Penelitian),
Perjalanan, dan Lain-lain (Pemeliharaan, Pertemuan/Lokakarya/Seminar,
penggandaan, pelaporan, publikasi).
6. DAFTAR PUSTAKA

Disusun berdasarkan sistem nama dan tahun, dengan urutan
abjad nama pengarang, tahun, judul tulisan, dan sumber. Hanya pustaka
yang dikutip dalam usul penelitian yang dicantumkan dalam Daftar
Pustaka. :
7. LAMPIRAN
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No Kriteria Indikator Penilaian Bcbot
(%)
1 Perumusan Masalah Tujuan Penelitian 10
2 Manfaat (Ioteks, Pentingnya Penelitian Yang 35
pembangunan, institusi Direncanakan
3 Tinjauan Pustaka Studi Pustaka, kemajuan yg 20
dicapai dan studi
pendahuluan
4 Metode Penelitian Desain Penelitian 20
o Fisibilitas Uraian Umum, Biodata, 15
Ang-garan,
dukungan/penunjang
Kriteria Penilaian
N KRITERIA INDIKATOR ALASAN
0) : PENILAIAN PENOLAKAN
1 Perumusan masalah Ketajaman Perumusan
perumusan masalah lemanh,
masalah dan kurang mengarah,
tujuan penelitian tujuan  penelitian
tidak jelas
2 Luaran (Proses Pentingnya Luaran penelitian
Produk) penelitian yang kurang bermanfaat
direncanakan bagi
pengembangan
IPTEK,
pembangunan, dan
pengembangan
institusi atau tidak
berorientasi pada
produk
3 Tinjauan Pustaka Studi  pustaka/ Bahan
kemajuan yang kepustakaan
telah dicapai dan kurang menunjang
studi penelitian, pustaka
tidak relevan,
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peridahuluan kureng  mutakhir,
umumnya bukan
artikel jurnal ilmiah

4 Metode Penelitian Desain metode Metode penelitian
penelitian yang dipakai
kurang sesuai

untuk mencapai
tujuan penelitian

5 Kelayakan (Jadwal, Uraian  umum, Kelayakan
personalia, biaya, biodata, rincian pelaksanaan
sarana dan prasarana anggaran, penelitian  kurang
penunjang) dukungan dan memadai

sarana
penunjang

B. Penelitian Fundamental

Kegiatan Penelitian Fundamental (dahulu disebut Penelitian
Dasar) ditujukan sebagai salah satu jenis pembinaan penelitian yang
mengarahkan peneliti urtuk memperoleh modal ilmiah yang mungkin tidak
dapat berdampak ekonomi dalam jangka pendek. Modal ilmiah ini
diharapkan dapat ditumbuhkembangkan oleh peneliti penelitian
fundamental tersebut atau oleh peneliti lain dalam kegiatan penelitian
terapan yang berdampak ekonomi dalam jangka pendek. Jadi,
Penelitizn Fundamental berorientasi kepada penjelasan, atau bahkan
mengantisipasi suatu gejala, kaidah, model, atau postulat baru yang
mendukung suatu proses, teknologi, kesehatan, dan lain-lain dan tidak
diukur keberhasilannya berupa produk dalam waktu singkat, tetapi
berupa modal ilmiah yang melandasi penelitian terapan. Termasuk
dalam penelitian fundamental ialah pencarian metode baru atau teori baru.

Diskusi para peneliti pada tahun 2004 merumuskan kriteria
Penelitian Fundamental, yaitu penelitian yang berorientasi mendasar,
“‘penelitian  untuk ilmu”, dengan orisinalitas  tinggi. Penelitian
fundamental pada hakikatnya diperlukan oleh semua bidang ilmu
sehingga tidak terikat pada tema tertentu atau tidak bersifat top-down.
Pluralitas dan perubahan di bidang sosial dan ' kemanusiaan
(humaniora) merupakan lahan penelitian yang khas (indigenous) bagi
insan Indonesia, contohnya, dalam lingkup tata nilai, budaya,
psikologi, seni, sosiobiologi, dan sosioteknologi. Jadi, penelitian
fundamental dapat didekati secara lintas-disiplin dan topik sesuai
kreasi peneliti.

Persyaratan pengusul adalah dosen bergelar Doktor, atau
minimum Lektor Kepala, memiliki track-record publikasi ilmiah, tim
maksimum 3 orang dan peneliti tidak merangkap ketua program DP2M
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lainnya pada tahun yang sama. Diutamakan bagi dosen yang ada
relevansinya dengan bidang keilmuan dan mata kuliah yang diampu.
Kegiatan Penelitian [Fundamental mempunyai ciri tersendiri diban-
dingkan dengan jenis penelitian terapan dengan uraian sebagai
berikut.

a.

T@™re 00T

Penelitian fundamental sering kali memerlukan waktu yang lebih dari
satu tahun untuk memantapkan temuan. Hibah Penelitian
Fundamental dapat diusulkan sarnpai 2 tahun. Usulan tahun kedua
perlu dievaluasi oleh tim pakar pada akhir tahun pertama.

Untuk dapat menjelaskan gejala atau kaidah diperlukan peneliti
dengan track record yang memadai.

Hibah Penelitan Fundamental berorientasi pada mutu, dengan
demikian tidak termasuk kegiatan penelitian pembinaan. Penelitian
fundamental mensyaratkan gagasan dan kreativiias dengan
orisinalitas tinggi.

Jumlah Usul biaya Penelitian  Fundamental maksirnum
Rp40.000.000,00/tahun.

Hasil Penelitian Fundamental seyogianya menjadi acuan di
arena nasional dan internasional. Oleh <sebab itu, publikasi
merupakan luaran yang sangat penting bagi Penelitian
Fundamental. Peneliti harus mem- publikasikan hasil penelitian-
nya dalam jurnal ilmiah nasional yang terakreditasi dan jika
memungkinkan dipublikasikan dalam jurnal internasional
selambat-lambatnya satu tahun setelah penelitian berakhir. Peneliti
yang tidak’ memenuhi ketentvan ini tidak diperkenankan
mengajukan usul penelitian yang didanai DP2M.

Adapun format Penclitian fundamental sebagai berikut:
Identitas dan Uraian Umum
abstrak rencana penelitian,
masalah penelitian
kajian pustaka yg sudah dilaksanakan
desain dan metode penelitian,
luaran penelitian
biaya

pustaka
e nﬁﬂwm

UL
APty |
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No | Kriteria Acuan Bobot (%)
1 Masalah yang e kontribusi pada keilmuan 15
diteliti e Tinjauan pustaka
e Perumusan masalah
2 Orientasi penelitian | e Kaitan tema dg judul
e Makna ilmiah 30
e Orisinalitas
e Kemutakhiran
3. | Metode ilmiah e Pola pendekatan ilmiah 15
o Kesesuaian metode
4. Luaran penelitian e Hipotesis baru 30
e Metode baru
e Material baru
e Informasi/desain baru
5. | Kelayakan ¢ Peneliti 10
Sumberdaya e Teknisi dan laboratorium
e Jadwal dan rencana biaya

Butir-butir penolakan

No | Kriteria Acuan Hasil Penilaian
1 Masalah | e kontribusi pada e Tidak menunjukkan
yang diteliti keilmuan kontribusi
e Tinjauan pustaka | e Kurang relevan
2 | Orientasi e Kaitan tema dg e Tidak terkait dengan tema
penelitian judul e Dugaan tdk didukung data
e Makna ilmiah e Pengulangan
e Orisinalitas e Bukan persoalam aktual
o Kemutakhiran
3. | Metode e Pola pendekatan | e Bersifat coba-2 (trial and
ilmiah ilmiah error)
e Keseslaian e Metode tidak tepat
inetode
4. | Luaran e Hipotesis baru, ¢ Tidak ditemukan nilai
penelitian Metode baru, kebaruan
Material,
Informasi/desain
baru
5. | Kelayakan e Peneliti e SDM kurang cocok
Sumberdaya |e Tcknisi dan e Sbhdy lab kurang
laboratorium mendukung
e Jadwal dan e Jadwal dan biaya kurang
rencana biaya sesuai
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C. Hibah Pekerti

Tujuan Hibah Pekerti adalah untuk memberikan wadah kepada
dosen/kelompok peneliti yang relatif baru berkembang dalam kemampuan
menelitinya untuk dapat memanfaatkan sarana dan keahlian, serta
mengadopsi dan mencontoh budaya penelitian yang baik dari kelompok
peneliti yang lebih maju di perguruan tinggi lain dalam melaksanakan
penelitian yang bermutu. Program ini bertujuan pula untuk membangun
kerja sama penelitian antarperguruan tinggi di Indonesia. Bidang
penelitian yang dapat diusulkan dalam program Hibah Pekerti meliputi
semua bidang ipteks. Kelompok peneliti yang relatif baru berkembang
berperan sebagai pengusul (selanjutnya disebut Tim Peneliti Pengusul,
TPP), sedangkan kelompok peneliti lebih maju di perguruan tinggi lain
bertindak sebagai Tim Peneliti Mitra (TPM). j

Untuk mengusulkan hibah ini pengusul harus memer uhi beberapa
persyaratan.

1. TPP terdiri atas ketua dan maksimum 2 anggota, maksimal bergelar
S2, tidak berstatus mahasiswa dan tidak memegang jabatan struktural,
dari kelompok peneliti yang relatif baru berkembang dalam
kemampuan dan pengalaman melaksanakan penelitian, serta sarana
penelitian yang relatif masih terbatas untuk topik penelitian yang
diusulkan.

2. TPM terdiri atas ketua dan 1 anggota, bergelar S3, berasal dari
kelompok peneliti, laboratorium, atau pusat penelitian (misalnya Pusat
Penelitian, Pusat Riset Unggulan Nasional/Rusnas) di perguruan tinggi
dengan frack record penelitian dan publikasi yang bermutu (misalnya
Hibah Tim Penelitian Pascasarjana, penelitian internasional, Riset
Unggulan Kemitraan/RUK, Hibah Bersaing) yang menunjukkan
kepeloporan dalam bidang penelitian yang diusulkan. TPM dapat pula
berasal dari perguruan tinggi luar negeri, dengan batasan minimum 2
tahun sejak kelulusan bila TPP menempuh pendidikan lanjut di
perguruan tinggi TPM tersebut.

3. TPP dan TPM berasai dari perguruan tinggi yang berbeda.

4. Topik penelitian yang diusulkan diharapkan dapat dilaksanakan dan

dikembangkan di TPP.

Usul penelitian dibuat untuk jangka waktu 2 tahun.

Biaya yang diajukan maksimal Rp75.000.000,00/tahun.

o o

Usul penelitian dibuat secara bersama antara TPP dan TPM.
Usulan harus mendapat persetujuan (endorsement) dalam bentuk
pernyataan yang ditandatangani oleh ketua TPM yang menyatakan bahwa
usulan yang diajukan memang sesuai dengan lingkup keahlian dan bidang
penelitian TPM, serta kondisi dan kapasitas laboratorium TPM masih
memungkinkan untuk menampung TPP selama melakukan penelitian.
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No [Acuan Penilaian | Bobot
1 Kesesuaian keahlian pengusul dengan Program ™
Penelitian
2 Kepentingan Kerjasama Penelitian 30
3 Track Record Mitra : ™
* Kesesuaian keahlian
* Prestasi Penelitian Mitra
4 Kualitas Penelitian 30
5 Kelayakan Penelitian : 10
Biaya
Perencanaan dan Alokasi Waktu Kerjasama
Butir-butir penolakan hibah pekerti
No Acuan Penilaian Evaluasi
1 Kesesuaian keahlian pengususl dengan Program A
Penelitian
2 Kepentingan Kerjasama Penelitian B
3 Track Record Mitra : C
Kesesuaian keahlian
Prestasi Penelitian Mitra
Kualifikasi TPM kurang (belum S3)
4 Kualitas Penelitian D
Permasalahan, tujuan tidak jelas
Metode penelitian kurang
Inovasi kurang
5 Kelayakan Penelitian : E

Biaya
Perencanaan dan Alokasi Waktu kerjasama
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D. Hibah Tim Pascasarjana

Tujuan Hibah Pasca adalah: /1) menghasilkan terobosan baru
dalam ilmu pengetahuan dasar, teknologi, ilmu sosial dan budaya bagi
masa depan; (2) meningkatkan kemampuan dan mutu pendidikan
pascasarjana; dan (3) meningkatkan mutu penelitian di berbagai
perguruan tinggi Indonasia sampai sejajer dengan tingkat internasional.
Luaran yang diharapkan adalah: (1) tesis dan/atau disertasi; (2) publikasi
nasional/internasional; (3) peningkatan jumlah lulusan pascasarjana; (3)
HKI. Penelittan Hibah Pasca pada hakikainya dapat mencakup semua
bidang ilmu, asalkan multi disiplin dan memenuhi persyaratan yang telah
ditentukan. Untuk tujuan evaluasi proposal, diperlukar. Bidang lImu peneliti
utama yang disesuaikan dengan ketentuan umum yang ada dalam
lampiran panduan ini (11 bidang limu). Penelitian tiap periode berdurasi 3
tahun dan dievaluasi setiap tahun, penelitian dapat dihentikan/tidak
dilanjutkan bilamana dinilai tidak dapat memenuhi target yang ingin
dicapai pada tahun berjalan. Untuk dapat mengikuti penelitian ini pengusul
harus memenuhi persyaratan sebagai berikut.

1. Tim Peneliti adalah dosen yang mempunyai bimbingan mahasiswa

Pascasarjana, terdiri dari ketua dan maksimum 2 orang anggota yang

berasal dari disiplin berbeda dan dapat diganti sesuai dengan

kebutuhan. Dapat menggunakan ienaga dosen dari perguruan tinggi
lain maksimal 1 orang. Diutamakan bagi dosen yang ada relevansinya
dengan bidang keilmuan dan mata kuliah yang diampu.

Keterpaduan dan kerjasama tim merupakan kewajiban.

Track record para peneliti menjadi acuan utama.

Ketua dan anggota pberpendidikan S3, dosen tetap perguruan tinggi

dan merupakan salah seorang pembimbing mahasiswa pascasarjana

yang diikutkan dalam usulan penelitian ini (dilengkapi surat keterangan
dari direktur program pascasarjana).

5. Organisasi tim peneliti dipaparkan, meliputi tugas masing-masing dan
alokasi waktu. Biodata ketua dan anggota tim peneliti serta mahasiswa
pascasarjana dilampirkan. Diutamakan pengalaman penelitian yang
senadal/terkait dengan penelitian yang diusulkan.

6. Mahasiswa pascasarjana merupakan mahasiswa aktif yang memiliki
nomor pokok dan disahkan oleh surat keterangan direktur program
pascasarjana yang sama. Minimum 4 mahasiswa S2 dan 2 mahasiswa
S3 dalam 3 tahun. Bagi pascasarjana yang belum memiliki program
S3, dapat diganti dengan 6 orang S2 dalam 3 tahun. Usulan tahun
pertama harus menyertakan minimal 2 mahasiswa S2. Mahasiswa S2
hanya boleh dilibatkan antara semester 1 dan 3 dari masa studinya
selama maksimum 1 tahun. Mahasiswa S3 hanya boleh dilibatkan
antara semester 1 dan 5 dari masa studinya selama maksimum 2
tahun. '

7. Usulan penelitian harus memiliki roadmap research atau technology.
bukan hanya merupakan kompilasi dari topik penelitian mahasiswa
pascasarjana yang tidak memiliki keterkaitan satu dengan lainnya.

ik o - o
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8. Jumlah dana maksimum yang diusulkan adalah
Rp90.000.000,00/tahun.

9. Untuk mengajukan usulan periode kedua, pengusul harus telah
mempublikasikan hasil penelitian sebelumnya sekurang-kurangnya di
jurnal nasional terakreditasi. Untuk dapat mengajukan usulan periode
ketiga, pengusul harus sudah mempublikasikan hasil penelitian
sebelumnya pada jurnal internasional.

10.Penelitian yang dihentikan sebelum masanya dapat dikenai sanksi
tidak diperkenankan mengajukan usulan ke DP2M dalam kurun waktu
2 tahun berturut-turut.

Indikator kinerja yang perlu dinyatakan ialah (1) berjalan sesuai
rencana dan sudah ada konsep untuk artikel ilmiah pada akhir tahun
pertama, (2) temuan inovatif, sejumlah mahasiswa pascasarjana yang
menamatkan studi, dan sejumlah artikel dalam jurnal nasional
terakreditasi, jurnal internasional, dan seminar internasional pada akhir
tahun kedua.

E. RAPID (Riset Andalan Perguruan Tinggi & Industri)

Program Rapid merupakan wahana yang memberikan kesempatan
bagi terwujudnya hubungan kerja sinergis antara lembaga penghasil
konsep dan teknologi dengan lembaga manufaktur/industri. Selanjutnya
produk produk industrial mutakhir dengan fitur-fitur baru, atau yang
mampu memutus rantai ketergantungan dengan pihak luar negeri,
dimungkinkan beredar di pasaran sebagai hasil penelitian-penelitian
perguruan tinggi di dalam negeri. Dergan demikian, budaya penclitian
(yang bernuansa penciptaan produk secara berkelanjutan) akan tumbuh di
dunia industri Indonesia, dan budaya industri (yang bernuansa time to
markef) akan tumbuh puia di perguruan tinggi di Indonesia.

Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) menumbuhkembangkan
budaya penelitian yang menghasilkan temuan prospektif di pasaran dan
baik dikembangkan menjadi produk industrial yang dapat diproduksi
berbudaya penelitian dan memberikan manfaat bagi masyarakat, (2)
mewujudkan kerjasama sinerji berkelanjutan antara perguruan tinggi
sebagai lembaga penelitian dan industri sebagai lembaga manufaktur
melalui penyeimbangan tarikan pasar dan dorongan teknologi, dan (3)
mendorong berkembangnya sektor riil berbasiskan produk-produk hasil
penelitian dan pengembangan dalam negeri sendiri untuk menumbuhkan
kemandirian perekonomian bangsa.

Ruang lingkup bidang Rapid ditentukan secara top down. Bidang
yang dipilih merupakan bidang yang dinilai sangat stratejik bagi
peningkatan daya saing dan kemandirian bangsa adalah (1) Pertanian
dan Pangan, (2) Kesehatan, (3) Teknologi informasi, (4) Energi, (5)
Teknologi Manufaktur, dan (6) Kelautan dan Perikanan.
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Luaran yang diharapkan dari penelitian ini adalah (1) temuan
teknologi dan atau produk yang siap dikomersialkan dan dipasarkan
sebagai hasil kegiatan kerjasama antara dunia industri dan perguruan
tinggi, (2) terbentuknya kerjasama sinerji antara perguruan tinggi dengan
industri sebagai lembaga manufaktur dalam keberlanjutan hasil penelitian
dan pengembangan menjadi produk industri, (3) terwujudnya industri-
industri nasional yang mandiri dan Dberbasis penelitian dan
pengembangan, yang mampu menghasilkan produk-produk berkualitas
tinggi dalam persaingan pasar global, dan (4) kerjasama antara industri
dan perguruan tinggi menjadi tempat pembelajaran bagi mahasiswa dan
pihak lain yang berkepentingan.

Dalam program Rapid pihak mitra industri menjadi entry point
dalam penyusunan proposal yang diusulkan oleh kelompok dosen,
dimana pihak kelompok dosen mendukung atau mensuplai teknologi apa
yang diinginkan oleh mitra industri. Kelompok dosen yang dapat
mengusulkan: (1) jurusan /departemen dan fakultas atau lembaga/pusat
penelitian dalam satu perguruan tinggi atau kerjasama antar perguruan
tinggi dan (2) kerjasama perguruan tinggi dengan lembaga litbang
departemen atau LPND.

Pengusul harus mempunyai ftrack record dan road map riset
/teknologi yang jelas terkait dengan bidang yang diajukan sesuai dengan
Kerangka Acuan (kerangka acuan ada pada dokumen terpisah). Pengusul
tersebut harus mengusulkan proposal Rapid melalui kelembagaan
penelitian di perguruan tinggi. Mitra industri harus mampu menunjukkan
kebutuhan teknologi yang memerlukan kerjasama penelitian dan harus
mampu menunjukan prospek komersial penggunaan teknologi.
Kesanggupan mitra industri dalam memberikan kontribusi pendanaan
tunai dalam Rapid akan merupakan keharusan pengusul. Industri yang
dijadikan mitra, haruslah industri yang sehat dan memproduksi produk
yang terkait dengan bidang Rapid yang diusulkan, dengan track record
yang baik dalam produksi, pemasaran, dan manajemen, serta memiliki
potensi efek ganda baik kepada industri sejenis maupun industri lain.
Pengusulan Rapid dilakukan secara bertahap yang meliputi:

Tahap | : Pra proposal (desk evaluation)
Tahap : Full proposal bagi telah lolos seleksi tahap |
Tahap Il : Desk Evaluasi dan Seminar Full proposal (kelompok dosen

dan mitra industri harus presentasi pada tahap ini}
Tahap IV : Kunjungan Lapangan
Tahap V : Penetapan Proposal yang diterima

Rapid ini dirancang multitahun dengan waktu maksimal 3 @hun. Pada
setiap termin akan dilalkukan evaluas! terhadap laporan serta indikator

kemajuan: 4
Tahun 1 : Model Proses & Produk Teknologi, Prototipe, Rancangan
- Sistem, Pilot Plan dari produk serta Bisnis Plan, Publikasi
dan/ atau HKi;
Tahun 2 . Prototipe Produk, Publikasi dan/ atau HKI, Prospek

Pemasaran;
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Tahun 3 : Produk yang dihasilkan proses produksi, Publikasi dan/
atau HKI, Kinerja Pemasaran.

Indikator keberhasilan Rapid lebih rinci dapat dilihat pada Kerangka
Acuan masing-masing bidang (Kerangka Acuan ada pada dokumen
terpisah). Dalam laporan setiap tahun, harus menyertakan pula
dokumentasi hasil Rapid dalam bentuk standar produk (karakterisasi,
spesifikasi desain, implementasi, pengujian), laporan penggunaan dana
serta kontrak kerjasama antara perguruan tinggi dan mitra industri yang
mencakup antara lain pola pembagian hasil/royalti antara pihak-pihak
yang terkait dalam kerjasama. Biaya Rapid diperoleh dari pemerintah
(DP2M), perguruan tinggi, dan mitra industri. Setiap judul, biaya yang
disediakan oleh DP2M Dikti maksimal Rp. 300.000.000,- (tiga ratus juta
rupiah) per tahun.
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